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Latar Belakang

Penggunaan tenaga manusia 
memakan waktu banyak, melelahkan, 

dan hasilnya tidak konsisten antara 
yang satu dengan yang lain

Mangga (Mangifera Indica), merupakan salah satu 

buah musiman yang ada di Indonesia
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Rumusan Masalah

Bagaimana mengektraksi fitur mangga apel berdasarkan warna, 
ukuran, dan banyaknya bercak ?

Bagaimana melakukan grading terhadap mangga apel yang 
mengalami degradasi motion blur ?



Tujuan & Manfaat Penelitian

Tujuan dari penelitian ini mengusulkan strategi baru pada grading mangga 
apel dengan menggunakan FIS Mamdani berdasarkan karakteristik warna, 
ukuran dan bercak.

Manfaat dari penelitian ini bisa diterapkan pada mesin grading yang 
sesungguhnya. Sehingga lebih memaksimalkan proses grading dengan 
meminimalkan parameter input namun signifikan untuk mengetahui hasil 
grading yang lebih baik.



Kontribusi Penelitian

Kontribusi yang dilakukan pada penelitian ini 
adalah memodifikasi proses grading buah 
mangga apel menggunakan FIS Mamdani
berdasarkan kombinasi fitur yang penting seperti 
warna, ukuran dan rasio bercak yang ada. 



Batasan Masalah

 Sistem menggunakan MATLAB 2016a.

 Citra berformat .jpg dengan ukuran 480x480 piksel.

 Citra mangga yang digunakan adalah mangga apel diambil menggunakan 
kamera resolusi 12 mega piksel tanpa flash dan tidak terkena sinar matahari 
secara langsung.

 Citra mangga yang digunakan dibagi menjadi empat kategori yaitu mentah, 
setengah matang, matang dan terlalu matang dengan berbagai posisi.

 Terdapat 55 data mangga yang digunakan untuk membangun fuzzy.

 Hasil grading mangga dikelompokkan menjadi 3 yakni G1 (Jelek), G2 (Biasa) 
dan G3 (Super).



Desain Algoritma Sistem

Preprocessing
Menentukan posisi Mayor dan 
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Preprocessing

Wiener Filter Median Filter
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dengan Background
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Rotasi pada ROI
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Proses rotasi pada roi mangga apel



Fitur Ukuran

Citra dirubah ke 
Grayscale

Cari nilai 
thresholdnya dengan 

fungsi greythresh

Citra dirubah ke Biner 
dengen fungsi im2bw 

(grayscale, level)

Hitung jumlah piksel 
berwarna putih

Ukuran 
mangga

Menghitung ukuran 
mangga



Fitur Bercak

Menghitung rasio bercak 
yang ada

Citra dirubah ke 
Grayscale

Cari nilai 
thresholdnya dengan 

fungsi greythresh

Citra dirubah ke Biner 
dengen fungsi im2bw 

(grayscale, level)

Lakukan masking 
dengan citra yang 

sudah ada garis 
centroidnya

If bercak berada di garis 
ujung centroid

Bercak 
asli

Hitung piksel 
berwarna hitam pada 
bercak asli tersebut

Hitung piksel putih 
yang menyatakan 
ukuran mangga

Hitung rasio bercak = banyak 
bercak / ukuran mangga



Fitur Mean Red dan Green

Menentukan posisi Mayor 
dan Minor Axis untuk 
menentukan centoid

Citra dirubah ke 
Biner

Proyeksikan pada 
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Hitung nilai max pada 
masing-masing sumbu

If max x > max y
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Tarik garis sejajar dari 
masing-masing sumbu 

sehingga terbentuk titik 
potong (titik centroid)

Perpanjang titik centroid 
80% dan perlebar 30%
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Menghitung nilai R dan G 
dibagian centoid 



Input & Output Fuzzy
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Membership Function



Dataset

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data mangga apel 
yang diambil di daerah Sedati, Sidoarjo Jawa Timur. 

Terdapat 55 citra mangga sebagai data training dan 22 citra manga sebagai 
data uji.



Pengujian

Menggunakan 4 skenario uji coba dimana tingkat degradasi motion blur tiap 
pengujian berbeda beda, yaitu :

1) Citra kondisi 1 dengan keadaan diam.

2) Citra kondisi 2 motion blur dengan nilai len = 10, theta = 20.

3) Citra kondisi 3 motion blur dengan nilai len = 20, theta = 40.

4) Citra kondisi 4 motion blur dengan nilai len = 40, theta = 80.

Dari setiap skenario dicari nilai akurasinya. Tujuan dari pengujian ini adalah 
untuk mengetahui adakah pengaruh motion blur terhadap proses grading 
mangga apel.



Hasil Preprocessing

Contoh hasil pengambilan ROI yang kurang maksimal



Hasil Ekstraksi Fitur



Membership Function yang Terbentuk



Rule

ID Rule

Variabel Input

Keputusan
Mean red Mean green Size Rasio Bercak

R1 sedikit sedikit kecil kecil jelek

R2 sedikit sedikit kecil sedang jelek

R4 sedikit sedikit sedang kecil jelek

R5 sedikit sedikit sedang sedang jelek

R25 sedikit banyak besar kecil jelek

R26 sedikit banyak besar sedang jelek

R27 sedikit banyak besar besar jelek

R28 sedang sedikit kecil kecil biasa

R29 sedang sedikit kecil sedang biasa

R30 sedang sedikit kecil besar jelek

R34 sedang sedikit besar kecil super

R35 sedang sedikit besar sedang biasa

R43 sedang sedang besar kecil super

R44 sedang sedang besar sedang biasa

R61 banyak sedikit besar kecil super



Grafik Hasil Akurasi

0.772727273

0.727272727 0.727272727

0.681818182

0

0.1

0.2

0.3

0.4

0.5

0.6

0.7

0.8

0.9

1

1 2 3 4

A
ku

ra
si

Kondisi Pengujian

Grafik Hasil Akurasi



Grafik Output Fuzzy
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Kesimpulan

 Untuk mangga yang mengalami motion blur yaitu mangga kondisi 2, 3 
dan 4 berhasil di restore dengan baik menggunakan Wiener filter.

 Dari hasil penelitian diperoleh akurasi tertinggi 77% pada kondisi 1 
(diam). Untuk kondisi 2 dan 3 memiliki akurasi yang sama yaitu 72%, 
sedangkan pada kondisi 4 akurasinya 68%. Penuruan nilai akurasi 
dipengaruhi oleh seberapa besar efek dari derau motion blur. Semakin 
besar derau tersebut, maka hasil akurasi grading menurun, begitu juga 
sebaliknya.

 Hasil grading system fuzzy pada penelitian ini dipengaruhi oleh 4 fitur 
yang diusulkan yakni mean red, mean green, ukuran dan rasio bercak 
yang diperoleh dari ROI. Namun ada beberapa citra yang hasil ROI jelek 
akibat proses segmentasi menggunakan Otsu Thresholding.



Saran

 Untuk tahapan pengembangan selanjutnya, perlu dilakukan perbaikan 
dan penambahan fitur supaya hasilnya lebih akurat namun perlu 
diperhitungkan seberapa cepat sistem dapat melakukan grading
karena nantinya bisa diterapkan secara realtime. 

 Selain itu perlu dilakukan proses tambahan pada bagian preprocessing
seperti pembentukan kembali bagian dari ROI mangga yang hilang. 
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